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ABSTRAK

Penyebaran hoaks di kalangan remaja, khususnya siswa SMK, merupakan masalah
yang semakin marak seiring perkembangan media sosial. Kurangnya pemahaman
dan literasi media menyebabkan informasi palsu mudah dipercaya dan disebarkan.
Perancangan tugas akhir ini bertujuan untuk merancang motion graphic edukatif
yang dapat meningkatkan kesadaran akan bahaya hoaks bagi siswa SMKN 62
Jakarta. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, angket daring, dan wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media edukatif berbentuk motion graphic dinilai
menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan gaya komunikasi remaja.
Perancangan karya dilakukan melalui tahapan pra-produksi, produksi, dan pasca-
produksi, dengan menerapkan prinsip dan elemen desain grafis yang sesuai. Karya
yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi media edukasi alternatif dalam upaya
pencegahan penyebaran hoaks di kalangan pelajar.

Kata Kunci: Hoaks, Motion Graphic, Edukasi, Remaja, Desain Grafis

The spread of hoaxes among teenagers, especially vocational school students, is an
increasingly serious problem in the era of social media. The lack of understanding
and media literacy causes false information to be easily believed and shared. This
study aims to design an educational motion graphic to raise awareness about the
dangers of hoaxes for students at SMKN 62 Jakarta. The method used is descriptive
qualitative, with data collected through observation, online questionnaires, and
interviews. The results show that educational media in the form of motion graphics
is considered engaging, easy to understand, and relevant to teenagers’
communication styles. The design process includes pre-production, production,
and post-production stages, applying appropriate visual elements and design
principles. The final work is expected to serve as an alternative educational medium
in efforts to prevent the spread of hoaxes among students.

Keywords: Hoax, Motion Graphic, Education, Teenagers, Graphic Design
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, hoaks, yang juga dikenal sebagai berita atau informasi
palsu, menjadi masalah besar bagi masyarakat, terutama di era modern
sekarang. Banyak sekali orang yang tidak sadar bahwa siswa-siswi SMK
melihat atau membagikan berita dan informasi yang tidak benar, karena
informasi dapat dengan cepat dan mudah tersebar di media sosial. Data
yang dikumpulkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) pada tahun 2020 menunjukkan bahwa lebih dari 2.000 hoaks
tersebar luas, terutama yang berkaitan dengan masalah politik dan pandemi
COVID-19.

Menurut angket yang dibuat oleh Katadata Insight Center dan
Kominfo (2020), usia remaja, termasuk siswa SMA/SMK, adalah kelompok
yang paling rentan terhadap penyebaran Hoaks. Sebanyak 30% hingga
hampir 60% orang Indonesia terpapar hoaks saat mengakses internet, tetapi
hanya 21% hingga 36% orang yang mampu membedakan hoaks dari
informasi yang sebenarnya. Terlihat jelas dari data ini bahwa masih banyak
sekali orang yang dengan mudah terpapar informasi palsu atau hoaks dan

tidak bisa membedakannya dari informasi yang benar



Penulis melakukan observasi awal dengan menyebarkan angket online
kepada siswa SMKN 62 Jakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar siswa sudah menyadari bahwa hoaks merupakan hal yang berbahaya dan
penting untuk dikenali dan disadari adanya, namun pengetahuan siswa-siswi SMK
masih bersifat umum. Siswa-siswi SMK belum sepenuhnya memahami bentuk-
bentuk hoaks, dampak lebih buruk dari penyebarannya, maupun cara
menghindarinya secara efektif.

Fokus perancangan diarahkan kepada siswa SMK, khususnya SMKN 62
Jakarta, karena siswa-siswi SMK berada pada tahap akhir pendidikan menengah
dan akan segera memasuki dunia kerja atau dunia perguruan tinggi. Pada tahap ini,
kemampuan dalam menyaring dan membedakan informasi yang benar menjadi
sangat penting, mengingat siswa-siswi SMK akan lebih banyak terpapar berbagai
jenis informasi, baik dalam kehidupan profesional maupun akademik.

Hoaks bukan hanya berkaitan dengan isu politik atau sosial berskala besar,
namun juga dapat mencakup informasi palsu yang dapat merugikan, seperti barang
yang diakui dapat menyembuhkan penyakit dan dijual dengan harga mahal, ataupun
hoaks tentang suatu instansi atau organisasi yang dapat merugikan siswa-siswi
SMK. Jika tidak dibekali dengan literasi digital yang memadai, siswa berpotensi
menjadi korban, atau tanpa sadar ikut menyebarkan informasi palsu tersebut.

Oleh karena itu, memberikan edukasi sejak dini kepada siswa SMK
merupakan langkah strategis. Siswa-siswi SMK perlu memahami bahwa
menyebarkan informasi keliru tidak hanya berdampak kepada orang lain, tetapi juga

dapat memengaruhi reputasi pribadi di dunia digital. Dengan edukasi yang tepat,



diharapkan Siswa-siswi SMK dapat menjadi individu yang lebih bertanggung
jawab dalam menerima dan menyebarkan informasi khususnya di era digital yang
sangat cepat dan penuh distraksi.

Setelah penulis mencari lebih banyak tentang media edukasi hoaks yang
dapat diakses dengan mudah, Sebagian besar media edukasi tersebut sifatnya terlalu
berat dan kurang menarik perhatian siswa-siswi SMA-SMK yang pada zaman
digital ini Sebagian besar lebih tertarik dengan media edukasi yang bentuknya
visual dan dinamis. Beberapa media edukasi visual yang penulis temukan masih
terlihat kaku atau kurang dinamis, jadi penulis bertujuan membuat media edukasi
tentang hoaks berbentuk motion grafik yang visualnya menarik perhatian dan
penyampaiannya tidak kaku.

B. Identifikasi Masalah
1. Kurangnya media edukasi mengenai bahaya hoaks dalam media motion
graphic terutama untuk anak remaja usia SMA/SMK terutama SMK 62
2. Kurangnya daya tarik visual dan naratif pada motion graphic bertema hoaks
membuat pesan edukatif yang disampaikan kurang efektif menjangkau

audiens.

C. Batasan Masalah
1. Penulis membatasi perancangan pada media edukatif pembelajaran

bahayanya hoaks terutama dalam bentuk motion graphic.



D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana cara merancang media motion graphic yang dapat menarik
perhatian dan mudah dipahami oleh siswa/siswi SMKN 62 Jakarta dalam
menyampaikan pesan tentang bahaya hoaks?

Seperti apa bentuk penyampaian visual dan narasi yang paling sesuai dengan
karakter siswa/siswi SMK agar pesan edukatif mengenai hoaks dapat

diterima dengan baik dan tidak membosankan?

E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan

rumusan masalah yang telah dikemukakan, Tujuan Penelitian dalam

perancangan motion graphic ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan video motion graphic yang menarik bagi siswa-siswi SMK
untuk meningkatkan kesadaran hoaks.
Memberikan visual dan narasi yang sesuai dengan karakter siswa/siswi SMK,

agar dapat diterima dengan baik sebagai sebuah motion graphic edukasi.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Bagi Penulis

Pembuatan motion graphic ini bermanfaat kepada penulis karena dapat
menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam membuat motion
graphic dan membuatnya untuk seorang klien, karya yang dibuat penulis juga

bisa dimasukan ke dalam portofolio penulis.



2. Manfaat Bagi Instansi
Manfaat penulisan tugas akhir penulis bagi Politeknik Negeri Media Kreatif
bisa menjadikan karya penulis sebagai referensi yang diberikan kepada
mahasiswa tentang motion graphic dan bagaimana menyalurkan informasi
melalui motion graphic.

3. Manfaat Bagi Industri/Masyarakat
Pembuatan motion graphic berisi edukasi tentang menghindari hoaks ini
sangat bermanfaat terutama bagi kalangan remaja yang beranjak dewasa,
materi yang disampaikan akan menambahkan rasa tanggung jawab dalam
menyebarkan informasi bagi para remaja yang kelak akan menjadi bagian

penting di masyarakat.
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